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MOTTO 

 

 

“Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan 

melihat (balasan)nya, dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah,  

niscaya dia akan melihat (balasan)nya. 

(QS. al-Zalzalah : 7-8) 
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ABSTRAK 

 

Maya Setia Priyadi. NIM 19204080016. Implementasi Penilaian Autentik Pada 

Pembelajaran  Bahasa Indonesia Kelas IV Mi Al Islamiyah  Grojogan Di Masa 

Pandemi Covid-19. Tesis, Program Magister Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Pembimbing : Dr. Siti Fatonah, M.Pd. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi penilaian autentik 

pada kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas IV MI Al Islamiyah Grojogan. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh pemberlakuaan belajar di rumah untuk memutus mata rantai virus Covid-19.  

Meskipun peserta didik belajar dari rumah, penilaian tetap harus dilakukan guna 

mengetahui capaian hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil observasi, guru 

mengalami kendala saat melakukan penilaian autentik. Kendala tersebut 

diantaranya membutuhkan waktu lama pada tahap perencanaan, pelaksanaan dan 

pengelolaa, serta prosedur penilaian yang cukup rumit dan membutuhkan 

ketelitian dalam pelaksanaannya.  

 Penelitian ini dilakukan di kelas IV A MI Al Islamiyah Grojogan, pada 

bulan September hingga November 2021. Subjek yang diteliti yaitu guru kelas IV 

A, Kepala Sekolah dan peserta didik. Pengambilan data dilakukan dengan metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan konsep yang diberikan Miles dan Huberman,  

terdiri dari tiga kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Uji keabsahan data 

dilakukan menggunakan teknik triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran di MI Al 

Islamiyah Grojogan di masa pandemi Covid-19 dilakukan secara daring (dalam 

jaringan) dan luring (luar jaringan). (1) Implementasi penilaian autentik 

kompetensi sikap pada pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV A MI Al 

Islamiyah Grojogan tahap perencanaan diawali dengan menentukan sikap yang 

diamati, menyusun indikator sikap, dan menentukan format penilaian. Teknik 

penilaian yang digunakan dalam penilaian sikap yaitu observasi dan jurnal. Aspek 

penilaian sikap sosial meliputi rasa ingin tahu, santun, kerjasama dan komunikatif. 

Penilaian sikap sosial yang dilakukan saat pembelajaran daring yaitu aspek 

keaktifan saat pembelajaran daring dengan mengirim presensi di whatsappgrup 

kelas. Serta aspek tanggung jawab dan kedisiplinan dinilai saat peserta didik 

mengumpulkan tugas melalui whatsapp pribadi guru kelas. Aspek penialaian 

sikap spiritual yang dinilai meliputi aspek berdoa, mengucap salam dan 

bersyukur.  Tindak lanjut terhadapa peserta didik yang tidak mengerjakan tugas, 

mengejek teman dan sebagainya diberi arahan oleh guru. Pengolah nilai sikap 

diawali dengan merekap penilaian sikap yang terdapat pada lembar observasi dan 

jurnal harian. Dilanjutkan diolah menggunakan Rapot Digital Madrasah.. 

Deskripsi sikap ditulis menggunakan kalimat berupa memotivasi peserta didik 

dengan pilihan kata yang bernada positif. Predikat nilai sikap ditulis dengan A 

(Sangat baik), B (Baik), C (Cukup), D (Kurang). (2) Implementasi Penilaian 
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Autentik Kompetensi Pengetahuan pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV 

A MI Al Islamiyah Grojogan. Tahap perencanaan penilaian kompetensi 

pengetahuan diawali dengan merancang prota, prosem, silabus. Selanjutnya 

memetakan KD Bahasa Indonesia, menentukan Kiteria Ketuntasan Minimal, 

menyusun jadwal Penilaian Harian, Penilaian Tengah Semester, Penilaian Akhir 

Semester. Teknik penilaian dalam penilaian pengetahuan yaitu tes tulis, tes lisan 

dan penugasan. Penilaian tertulis dan penugasan saat pembelajaran daring dengan 

menggunakan whatsapp grup kelas. Guru memberi materi dan tugas lalu dipelajari 

secara indvidu. Hasil pengerjaan tugas dikirim langsung ke whatsapp guru guna 

menghindari kesamaan jawaban antar peserta didik yang belum mengerjakan. 

Tindak lanjut dari penilaian pengetahuan yaitu dilakukan remidial kepada peserta 

didik yang mendapat nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal. Peserta  didik 

yang mendapat nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal atau melampaui Kriteria 

Ketuntasan Minimal  tidak diberikan pengayaan. Pengolah penilaian pengetahuan 

memiliki bobot 40% dari Penilaian Harian, bobot 60% dari nilai Penilaian Tengah 

Semester dan Penilaian Akhir Semester. Pelaporan penilaian pengetahuan  

dilakukan diakhir semester menggunakan rapor yang didalamnya berupa nilai, 

predikat dan deskripsi. Predikat dalam penilaian pengetahuan yaitu A (90-100), B 

(79-89), C (68-78), D (0-67). Rumusan deskripsi nilai pengetahuan ditulis dalam 

bentuk kalimat yang bersifat memotivasi, menyatakan nilai-nilai pengetahuan 

secara berturut-turutdari yang sangat baik, baik, dan yang mulai 

memahami/menguasai. (3) Implementasi Penilaian Autentik Kompetensi 

Keterampilan  pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV A MI Al Islamiyah 

Grojogan. Tahap perencanaan penilaian kompetensi keterampilan dilakukan 

secara terpadu dengan penilaian kompetensi pengetahuan. Teknik penilaian yang 

dilakukan dalam penilaian kompetensi keterampilan yaitu unjuk kerja, proyek dan 

portofolio. Penillaian praktik yang dilakukan saat pembelajaran daring 

menggunakan aplikasi zoomeeting agar guru dan peserta didik tetap tatap muka 

dan saling berinteraksi. Pengolahan penilaian keterampilan dilakukan 

menggunakan aplikasi  Rapot Digital Madrasah. Penilaian  keterampilan diambil 

dari jumlah angka rata-rata setiap Kompetensi Dasar. Jika terdapat Kompetensi 

Dasar lebih dari satu kali pengambilan nilai keterampilan menggunakan teknik 

yang sama dalam satu Kompetensi Dasar, maka diambil nilai terbesarnya 

Pelaporan penilaian kompetensi keterampilan dilakukan diakhir semester 

menggunakan rapor yang berupa predikat dan deskripsi. Guru kelas IV A tidak 

melakukan tindak lanjut pada penilaian keterampilan. Hal ini dikarenakan aspek 

penilaian keterampilan yang diberikan kepada peserta didik cenderung diatas 

Kriteria Ketuntasan Minimal. Hal lainnya juga dikarenakan guru menghargai 

proses yang dilakukan peserta didik ketika melakukan penilaian keterampilan. 

 

 

Kata Kunci : penilaian autentik, Bahasa Indonesia 
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ABSTRACT 

 

Maya Setia Priyadi. NIM 19204080016. Implementation of Authentic Assessment 

in Class IV Indonesian Language Learning at Mi Al Islamiyah Grojogan During 

the Covid-19 Pandemic. Thesis, Masters Program in Madrasah Ibtidaiyah 

Teacher Education, State Islamic University Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Supervisor : Dr. Siti Fatonah, M.Pd. 

 This study aims to determine the implementation of authentic assessment 

on the competence of attitudes, knowledge and skills in learning Indonesian Class 

IV at MI Al Islamiyah Grojogan. This research was motivated by the 

implementation of learning at home to break the chain of the Covid-19 virus. Even 

though students learn from home, an assessment must still be carried out in order 

to determine the achievement of student learning outcomes. Based on the results 

of observations, teachers experience problems when conducting authentic 

assessments. These obstacles include taking a long time at the planning, 

implementation and management stages, as well as the assessment procedure 

which is quite complicated and requires precision in its implementation. 

 This research was conducted in class IV A MI Al Islamiyah Grojogan, 

from September to November 2021. The subjects studied were class IV A teachers, 

principals and students. Data collection was done by interview, observation and 

documentation methods. The data analysis technique used in this study uses the 

concept given by Miles and Huberman, consisting of three activities that occur 

simultaneously, namely data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing/verification. The validity of the data was tested using triangulation 

technique. 

 The results showed that the implementation of learning at MI Al Islamiyah 

Grojogan during the Covid-19 pandemic was carried out online (within the 

network) and offline (outside the network). (1) Implementation of an authentic 

assessment of attitude competence in Indonesian Class IV A MI Al Islamiyah 

Grojogan learning in the planning stage begins with determining the observed 

attitudes, compiling attitude indicators, and determining the assessment format. 

The assessment technique used in the attitude assessment is observation and 

journaling. Aspects of social attitude assessment include curiosity, politeness, 

cooperation and communicativeness. The assessment of social attitudes carried 

out during online learning is the aspect of activeness during online learning by 

sending a presence in the class group whatsapp. As well as aspects of 

responsibility and discipline are assessed when students collect assignments via 

the class teacher's personal WhatsApp. Aspects of the assessment of spiritual 

attitudes that are assessed include aspects of praying, greeting and being grateful. 

Follow-up to students who do not do assignments, mock friends and so on are 

given direction by the teacher. The attitude value processor begins with 

recapitulating the attitude assessment found on observation sheets and daily 

journals. Continued to be processed using the Madrasa Digital Report Card. 

Descriptions of attitudes were written using sentences in the form of motivating 

students with positive word choices. Attitude score predicates are written with A 
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(Very good), B (Good), C (Enough), D (Poor). (2) Implementation of Authentic 

Knowledge Competency Assessment in Indonesian Language Learning Class IV A 

MI Al Islamiyah Grojogan. The planning stage of the knowledge competency 

assessment begins with designing the program, process, and syllabus. Next, map 

out the Indonesian KD, determine the Minimum Completeness Criteria, arrange a 

schedule for Daily Assessments, Mid-Semester Assessments, and Final Semester 

Assessments. Assessment techniques in knowledge assessment are written tests, 

oral tests and assignments. Written assessments and assignments during online 

learning using whatsapp class groups. The teacher gives materials and 

assignments and then studies them individually. The results of the work are sent 

directly to the teacher's whatsapp to avoid the similarity of answers between 

students who have not worked. The follow-up to the knowledge assessment is 

remedial treatment for students who score below the Minimum Completeness 

Criteria. Students who score above the Minimum Completeness Criteria or exceed 

the Minimum Completeness Criteria are not given enrichment. The knowledge 

assessment processor has a weight of 40% of the Daily Assessment, 60% of the 

value of the Mid-Semester Assessment and the End Semester Assessment. 

Knowledge assessment reports are carried out at the end of the semester using a 

report card which includes grades, predicates and descriptions. The predicates in 

knowledge assessment are A (90-100), B (79-89), C (68-78), D (0-67). The 

formulation of the description of the value of knowledge is written in the form of 

sentences that are motivating, stating the values of knowledge in a row from very 

good, good, and beginning to understand/master. (3) Implementation of Authentic 

Skill Competency Assessment in Indonesian Language Learning Class IV A MI Al 

Islamiyah Grojogan. The planning stage of the skills competency assessment is 

carried out in an integrated manner with the knowledge competency assessment. 

The assessment techniques used in the assessment of skills competence are 

performance, projects and portfolios. The practical assessment carried out during 

online learning uses the zoomeeting application so that teachers and students stay 

face-to-face and interact with each other. Processing of skills assessment is 

carried out using the Madrasa Digital Report Card application. Skill assessment 

is taken from the average number of each Basic Competence. If there is more than 

one Basic Competence taking skill scores using the same technique in one Basic 

Competence, then the largest value is taken. The skills competency assessment 

report is carried out at the end of the semester using report cards in the form of 

predicates and descriptions. Class IV A teachers did not follow up on the skills 

assessment. This is because the aspect of skill assessment given to students tends 

to be above the Minimum Completeness Criteria. Another thing is because the 

teacher respects the process carried out by students when conducting skill 

assessments. 

 

 

Keywords: authentic assessment, Indonesian 

  



 
 

xiii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 Alhamdilillahi rabbi al’alamin, segala puji hanya bagi Allah SWT, Tuhan 

Seluruh alam semesta, karena berkat rahmat, taufik hidayah serta kuasa-Nya  

manusia mampu belajar dan melakukan apa-apa yang dikehendaki-Nya. Shalawat 

serta salam selalu kita curahkan kepada Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga 

dan sahabat-sahabatnya. 

 Penulis sangat bersyukur akan proses panjang penyelesaian tugas akhir 

tesis ini akhirnya dapat terlewati dengan segenap usaha. Meskipun kami sangat 

menyadari dalam penulisan tesis ini jauh dari kata kesempurnaan. Oleh karena itu, 

kiranya para pembaca berkenan memberikan kritik dan masukan guna menambah 

serta mendukung dari pada penelitian ini. Penelitian ini berjudul Implementasi 

Penilaian Autentik Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV MI Al 

Islamiyah Grojogan Di Masa Covid-19.  

 Harapan penulis dengan adanya karya ini dapat memberikan informasi 

bagaimana keadaan pelaksanaan penilaian autentik pada pelajaran Bahasa 

Indonesia yang ada di Madrasah Ibtidaiyah. Adapun kelemahan dan kelebihan 

yang dipapar dalam karya tulis ini dapat dijadikan sebagai lading kratifitas 

penelitian selanjutnya bagi peneliti lain.  

 Dalam penyusunan tesis ini, penulis menyadari mengalami kesulitan dan 

hambatan, namun berkat pertolongan Allah SWT, serta bantuan dan bimbingan 

dari berbagai pihak, akhirnya penulis dapat menyelelsaikannya. Untuk itu, secara 

institusional penulis sampaikan doa dan rasa terima kasih kepada yang terhormat:  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan pengaruh dinamis yang mampu 

mengembangkan pribadi integral dalam perkembangan rohani, jasmani, susila, 

keterampilan, dan rasa sosial yang menuntun tumbuh kembang peserta didik.
1
 

Semenjak merebaknya virus Covid-19 pemerintah mengeluarkan berbagai 

kebijakan stay at home atau berdiam diri di rumah. Kebijakan tersebut 

mengharuskan semua orang untuk beribadah di rumah, belajar dari rumah, dan 

bekerja di rumah. Hal tersebut guna memutus mata rantai penyebaran Covid-

19. Dalam situasi pandemi Covid-19, pendidikan tetap harus dilaksanakan 

sebagaimana mestinya. Melalui pendidikan dapat menyiapkan seseorang 

dihidup yang akan datang, mencerdaskan serta mendewasakan anak.  

Semenjak merebaknya pandemi Covid-19, pendidikan tidak dilakukan 

di sekolah-sekolah seperti biasanya, melainkan dilakukan di rumah bersama 

keluarganya. Pembelajaran secara daring dilakukan menggunakan via 

whatsapp, zoommeeting, google classroom dan aplikasi lainnya. 

Semenjak pertengahan Maret 2020 sebagian besar sekolah 

melaksanakan pembalajaran secara daring, sehingga membawa dampak 

                                                           
1
 Puspa Indah Larasanty, “Meningkatkan Kompetensi Pengetahuan IPA Dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Predict Observe Explain Berbasis Berpikir Kreatif,” Mimbar 

Ilmu 25, no. 3 (2020). Hal 3. 
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berbeda dalam melaksanakan aktifitas. Pembelajaran daring dilakukan sebagai 

pilihan strategis memutus mata rantai penyebaran Covid-19. 

Pelaksanaan kurikulum pada kondisi khusus bertujuan untuk 

memberikan fleksibilitas bagi satuan pendidikan untuk menentukan kurikulum 

yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran peserta didik
2
. Kebijakan ini 

mengharuskan guru, orangtua dan peserta didik untuk beradaptasi, sehingga 

menyebabkan keterlambatan proses pembelajaran, terlebih jika ada masalah 

ketidaksiapan fasilitas penunjang pembelajaran daring. Pembelajaran daring 

merupakan salah satu upaya di bidang pendidikan dalam memutus mata rantai 

Covid-19. Jika biasanya peserta didik  mendapat bimbingan langsung dari 

guru, kini orangtualah yang harus membimbing anak dalam belajar. Orangtua 

memiliki kesempatan lebih banyak untuk mengamati perkembangan anak. 

Orangtua juga mengamati berbagai aktifitas yang dilakukan oleh anak, baik itu 

mengamati perilaku, ekspresi, maupun karya anak.  

Dalam model pembelajaran seperti apapun, guru tetap harus 

memberikan penilaian terhadap peserta didik. Penilaian merupakan proses atau 

kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan 

informasi tentang proses dan hasil belajar peserta didik dalam rangka membuat 

keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu
3
. Penilaian dilakukan 

disemua kelas secara berkala untuk mengetahui kondisi kognitif maupun 

nonkognitif peserta didik sebagai dampak pembelajaran jarak jauh. 

                                                           
2
 Kemendikbud, “Salinan Keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 7l9/P/2020 Tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Pada Satuan Pendidikan 

Dalam Kondisi Khusus Menteri,” 2020. Hal 3.  
3
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran. “Prinsip, Teknik, Prosedur”. (Bali: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013). Hal.4 
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Di masa pandemi Covid-19 saat ini, penilaian dilakukan sebagaimana 

mestinya guna membantu peserta didik untuk menemukan cara belajar yang 

lebih baik lagi bagi dirinya pada setiap subjek yang dipelajarinya. Melalui 

penilaian guru dapat melacak kemajuan peserta didik, artinya dengan 

melakukan penilaian, maka perkembangan hasil belajar peserta didik dapat 

didentifikasi, yakni menurun atau meningkat. Guru bisa menyusun profil 

kemajuan peserta didik yang berisi pencapaian hasil belajar secara periodik.
4
 

Tanpa adanya penilaian maka arah pendidikan tidak akan baik untuk peserta 

didik, guru dan orangtua. Penilaian tetap harus dilakukan untuk memetakan 

capaian peserta didik pada proses pembelajaran.  

Sejak tahun ajaran 2013/2014,  pemerintah telah memberlakukan 

kurikulum baru yang disebut Kurikulum 2013. Penilaian yang digunakan pada 

kurikulum 2013 adalah penilaian autentik.  Penilaian autentik adalah kegiatan 

menilai peserta didik yang menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik 

proses maupun hasil dengan berbagai instrumen penilaian yang disesuaikan 

dengan tuntutan kompetensi yang ada di Standar Kompetensi (SK) atau 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Penilaian ini menghendaki 

peserta didik untuk dapat mentrasfer pembelajaran yang diperoleh dalam 

situasi dan konteks kehidupan nyata.
5
 Tugas autentik tidak hanya menilai 

kinerja atau pembelajaran peserta didik, tetapi juga mengevaluasi  kemampuan 

mereka seperti ketekunan dalam memecahkan masalah yang kompleks, 

                                                           
4
 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 

2013) (Jakarta: Rajawali Press, 2013). Hal 70. 
5
 Abdul Majid, Penilaian Autentik : Proses Dan Hasil Belajar (Bandung: Rosdakarya, 

2014). Hal 30 
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kebiasaan berpikir positif, pertumbuhan pola pikir, ketahan dan ketabahan, 

serta pembelajaran mandiri.
6
 

Meskipun telah dilakukan persiapan dan sosialisasi panduan 

pelaksanaan penilaian autentik bagi guru SD/MI dari pemerintah, hal ini belum 

sepenuhnya memberikan pemahaman yang utuh tentang pelaksanaan penilaian 

Kurikulum 2013. Sebagai contoh, hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Enggarwati, menunjukkan bahwa kesulitan guru dalam melaksanakan penilaian 

autentik disebabnya kurangnya pemahaman dan pelatihan penilaian autentik 

serta waktu pelaksanaan yang tidak mencukupi.
7
 Penelitian lainnya 

menunjukkan bahwa kesulitan yang dialami oleh guru MI dalam pelaksanaan 

penilaian pembelajaran kurikulum  2013 antara  lain penyusunan  format   

penilaian   dan   instrumen   penilaian, memahamkan  anak  dengan  materi  

yang bermacam-macam dari  beberapa  muatan  mata  pelajaran yang digabung 

dalam satu tema, memahamkan soal kepada siswa yang masih belum lancar 

membaca, proses  pemetaan  KI  dan  KD,  proses  penilaian,  proses  

pembelajaran,  dan  menentukan  alat  penilaian yang digunakan.
8
 

                                                           
6
 Lilis Setiawati, “Pelaksanaan Penilaian Autentik Pembelajaran Tematik Kurikulum 

2013 (Studi Evaluatif Di Kelas VA MI Ma’arif Bego Dan SDN Nanggulan Sleman” (UIN Sunan 

Kalijaga, 2020). Hal 2.  
7
 Nur Sasi Enggarwati, “Kesulitan Guru SD Negeri Glagah Dalam Mengimplementasikan 

Penilaian Autentik Pada Kurikulum 2013. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar,” Jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 4, no. 18 (2015). Hal 6 
8
 Juri Wahananto, Dian Eka Lestari, and Zahrotul Luthfiyah, “Analisis Kesulitan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Dalam Penilaian Pembelajaran Tematik Kurikulum 2013 Abstrak Keywords : 

Learning Assessment ; Teacher Difficulties . Pendahuluan Fungsi Dan Tujuan Pendidikan 

Nasional Menunjukkan Kepada Para Guru Bagaimana Tugas ” 11, no. 02 (2019): hal 150. 
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Kesulitan dalam melaksanakan penilaian autentik juga dikarekan aspek 

penilaian yang banyak dan dilakukan bersamaan dengan proses pembelajaran.
9
 

permasalahan lainnya yang juga perlu diperhatikan yakni mencakup pada 

setiap tahap pelaksanaan penilaian autentik baik perencanaan, pelaksanaan, 

pengolahan dan pelaporan.  

Dalam kondisi pandemi Covid-19 tidak memungkinkan untuk 

melaksanakan pembelajaran secara utuh didalam kelas, sehingga pembelajaran 

sebagian dilakukan secara daring. Oleh karena itu strategi penilaian yang 

dilakukan oleh guru terhadap hasil belajar peserta didik juga menyesuaikan 

kondisi saat ini. Terutama dalam menyampaikan pelajaran dan penilaian hasil 

belajar peserta didik. Pada penyesuaian kebijakan pembelajaran dimasa 

pandemi Covid-19, assesmen berperan sebagai strategi pembelajaran dimasa 

pandemi Covid-19 untuk melihat perkembangan peserta didik.
10

  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di MI Al Islamiyah Grojogan, 

kendala yang dialami oleh guru kelas IV A selama pembelajaran beralih ke 

daring yaitu adanya jam kerja guru menjadi tidak terbatas bagi guru harus 

berkomunikasi dan berkoordinasi dengan orangtua, guru lain, dan kepala 

sekolah setiap waktu. Kendala lainnya yaitu penilaian autentik membutuhkan 

waktu yang lama pada tahap perencanaan, pelaksanaan dan pengelolaan. 

Prosedur penilaian yang dinilai cukup rumit dan membutuhkan ketelitian 

dalam pelaksanaannya. Kendala lainnya yaitu sering didapati peserta didik 

                                                           
9
 Ruslan, Tati Fauziyah, and Tuti Alawiyah, “Kendala Guru Dalam Menerapkan 

Penilaian Autentik Di Sd Kabupaten Pidie,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar FKIP Unsyiah 1 (2016): hal 150. 
10

 Hajra Yansa and Heri Retnawati, “Identifikasi Praktik Dan Hambatan Guru Dalam 

Assesment Kognitif Matematika Dimasa Pandemi Covid-19.,” Jurnal Elemen 7, no. 1 (2020). 
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yang saat mengerjakan soal selalu mendapat nilai bagus, namun saat diadakan 

penilaian harian di sekolah justu mendapat nilai yang kurang bagus.
11

 Hal ini 

senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Fawziah dan Ramadani, bahwa 

semenjak diberlakukannya pembelajaran daring guru sulit  melakukan 

penilaian autentik. Hal tersebut dikarenakan ketika pembelajaran online guru 

sulit mengontrol keterlaksanaan proses pembelajaran.
12

   

Untuk mengatasi kendala tersebut diperlukan kerjasama antara sekolah 

dengan guru. Salah satu upaya untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan 

penilaian autentik yaitu dengan mempelajari lebih dalam mengenai Kurikulum 

2013. Memanfaatkan sarana dan presarana semaksimal mungkin.
13

  Upaya 

lainnya yaitu dengan mengatur waktu sebaik mungkin, menyederhanakan 

penilaian autentik di kelas dan mengikuti pelatihan.
14

  

Pelajaran Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran wajib di SD/MI. 

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang dapat dipelajari secara 

langsung dalam kehidupan sehari-hari. Namun banyak peserta didik 

menganggap pelajaran Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang sulit. 

Kesulitan yang sering dialami peserta didik dalam mengahadapi pelajaran 

Bahasa Indonesia yaitu kesulitan dalam memahami teks dan kesulitan dalam 

                                                           
11

 Esa. Wawancara. 28 Agustus 2021.  
12

 Fawziah Zahrawati and Andi Nur Ramadani, “Problematika Implementasi Kurikulum 

2013 Terhadap Proses Pembelajaran Pada Masa Pandemik Covid-19 Pendahuluan Corona Virus 

Atau Sering Disebut Dengan Covid-19 , Virus Mematikan Yang Tengah Melanda Berbagai 

Belahan Dunia Tidak Terkecuali Di Negara Indonesi,” Bidayatuna : Jurnal Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah 04, no. 01 (2021): hal 81. 
13

 Akhmad Albar, “Penerapan Penilaian Aspek Sikap Dalam Pembelajaran Sejarah 

Kurikulum 2013 Di SMA Islam Sudirman Ambarawa,” Indonesian Journal of History Education. 

4, no. 1 (2019). Hal 13.  
14

 Syaifuddin Mohammad, “Implementation of Authentic Assesment on Mathematics 

Teaching: Study on Junior High School Teachers.,” Eouroupean Journal Education 9, no. 4 

(2020). Hal 1499. 
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memahami keterampilan berbahasa pada materi Bahasa Indonesia.
15

 Kesulitan 

belajar Bahasa Indonesia yang dialami menyebabkan para siswa kurang 

antusias dalam menerima pelajaran. Guru Bahasa Indonesia SD diharapkan 

dapat memberikan kondisi pembelajaran yang menarik dan menyenangkan 

yang akan mengatasi kesulitan belajar siswa.  

Mengingat salah satu penekanan dalam Kurikulum 2013 yaitu penilaian 

autentik, maka pelaksanaannya perlu diperhatikan oleh guru dan Kepala 

Sekolah. Berbagai masalah dalam penilaian autentik seperti yang diuraikan 

diatas, perencanaan dan pelaksanaan penilaian autentik perlu dikaji sehingga 

sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. Terkait dengan permasalahan 

penilaian autentik yang dilakukan guru kelas IV A sehingga dipandang perlu 

dilakukan penilitian yang berjudul Implementasi Penilaian Autentik Pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV  MI Al Islamiyah  Grojogan Di 

Masa Pandemi Covid-19.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi penilaian autentik komptensi sikap pada pelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas IV MI Al Islamiyah Grojogan di masa pandemi 

Covid-19? 

2. Bagaimana implementasi penilaian autentik komptensi pengetahuan pada 

pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV MI Al Islamiyah Grojogan di masa 

pandemi Covid-19? 

                                                           
15

 Safni Febri Anzar and Mardhatilah, “Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas V SD Negeri 20 Meubelaboh Kbupaten Aceh Barat 

Tahun Ajaran 2015/2016,” Jurnal Bina Gogik 4, no. 1 (2017). Hal 55.  
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3. Bagaimana implementasi penilaian autentik kompetensi keterampilan  pada 

pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV MI Al Islamiyah Grojogan di masa 

pandemi Covid-19? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan implementasi penilaian autentik kompetensi sikap pada 

pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV MI Al Islamiyah Grojogan di masa 

pandemi Covid-19. 

2. Mendeskripsikan implementasi penilaian autentik kompetensi pengetahuan  

pada pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV MI Al Islamiyah Grojogan di masa 

pandemi Covid-19. 

3. Mendeskripsikan implementasi penilaian autentik kompetensi keterampilan  

pada pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV MI Al Islamiyah Grojogan di masa 

pandemi Covid-19. 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu manfaat secara teoritis dan 

praktis, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Berguna sebagai bahan informasi penting bagi pendidik untuk melakukan 

penilaian autentik pada pembelajaran Bahasa Indonesia di masa pandemi 

Covid-19. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah 

Sebagai bahan evaluasi untuk melakukan penilaian autentik 

khususnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 

b. Bagi peneliti 
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1) Dapat menambah wawasan karena peneliti terjun langsung ke 

sekolah untuk melakukan penelitian. 

2) Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Strata Dua Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

D. Kajian Pustaka 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Melta, Hery dan Rio yang berjudul Analisis 

Strategi Penilaian Hasil Belajar Siswa Masa Pandemi Covid-19 pada 

Pembelajaran Tematik Di SD. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas rendah IIIA dan guru 

kelas tinggi VB. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan hasil 

wawancara dan dokumentasi dengan guru. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa strategi penilaian yang dilakukan oleh setiap guru melalui 4 tahap, 

yaitu tahap persiapan, penilaian, teknik penilaian, bentuk penilaian dan 

pelaksanaan penilaian. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kendala 

yang dihadapi guru selama pandemi COVID-19 dapat diatasi dengan 

memperbarui strategi penilaian dengan mengkondisikan situasi saat ini. 

Penilaian yang dilakukan guru selama pandemi COVID-19 tidak 

mempengaruhi hasil belajar siswa.
16

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Afrilia yang berjudul Kendala Guru 

dalam Melaksanakan Penilaian Autentik pada Masa Pandemi Covid-19 di 

Sekolah Dasar. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

                                                           
16

 Melta Sirolastika, Hery Kresnadi, and Rio Pranata, “Analisis Strategi Penilaian Hasil 

Belajar Siswa Masa Pandemi Covid-19 Pada Pembelajaran Tematik Di Sd,” Jurnal Pendidikan 

Dan Pembelajaran Khatulistiwa UNTAN Pontianak Vol 10 No 9.  (2021). Hal 81.  
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dokumentasi. Hasil penelitian ini terdapat beberapa permasalahan yang 

dialami siswa, guru, dan orang tua dalam kegiatan belajar mengajar online 

seperti penguasaan teknologi yang kurang, tambahan biaya kuota internet, 

tambahan pekerjaan orang tua dalam mendampingi anaknya belajar, 

komunikasi. dan berkurangnya sosialisasi antara siswa, guru dan orang tua 

telah mengurangi interaksi dan jam kerja guru yang tidak terbatas karena 

harus berkomunikasi dan berkoordinasi dengan orang tua, guru lain, dan 

kepala sekolah setiap saat. Guru harus menemukan cara yang tepat untuk 

mempromosikan proses pembelajaran secara akademis dan sosio-emosional. 

Guru harus mampu mengelola ruang kelas di ruang kelas dan kelas online.
17

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Endra, Suarjana, dan Putrini yang berjudul 

Analisis Penilaian Autentik Menurut Pembelajaran Kurikulum 2013 pada 

Kelas IV SD No 4 Banyuasri. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 

studi dokumen, observasi, dan wawancara. Data dianalisis dengan 

menggunakan analisis deskriptif. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu guru kelas IV SD No. 4 Banyuasri. Obyek penelitian adalah 

perencanaan, pelaksanaan, dan hambatan yang dialami guru kelas IV dalam 

penilaian autentik menurut pembelajaran kurikulum 2013. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perencanaan penilaian autentik di kelas IV SD No. 4 

Banyuasri memperoleh nilai 87,50 berada pada kategori baik,  pelaksanaan 

penilaian autentik di kelas IV SD No. 4 Banyuasri memperoleh nilai 93,75 

                                                           
17

 Dwi Afrilia, “Kendala Guru Dalam Melaksanakan Penilaian Autentik Pada Masa 

Pandemi Covid-19 Di Sekolah Dasar,” Seminar Nasional Pendidikan Dasar 5, no. 1 (2020): hal 

32. 
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berada pada kategori amat baik, dan  hambatan guru dalam pelaksanaan 

penilaian autentik adalah banyaknya jumlah peserta didik, banyaknya 

penilaian yang harus dilakukan, dan ketersediaan waktu dalam melakukan 

penilaian. Berdasarkan hasil penelitian, penilaian autentik menurut kurikulum 

2013 pada kelas IV SD No. 4 Banyuasri berjalan dengan baik namun masih 

mengalami hambatan dalam pelaksanaannya.
18

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Hani, Damar, dan Elizhabet yang berjudul 

Analisis Penilaian Keterampilan Kurikulum 2013 pada Pembelajaran Daring 

Kelas Tinggi Sekolah Dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru, kepala sekolah, dan 

siswa. Metode pengumpulan data yaitu wawancara dan dokumentasi. Uji 

keabsahan data melalui triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa teknik penilaian yaitu keterampilan praktik dalam pembelajaran daring 

ini telah dilaksanakan oleh guru dan siswa diberikan tugas praktik menyanyi 

berupa video yang dikirim melalui aplikasi whatsapp pribadi guru 

menggunakan media gawai. Penilaian keterampilan produk sudah 

dilaksanakan oleh guru dengan cara memberikan siswa tugas membuat kolase 

dan bukti hasil karya difoto bersama siswa.  Penilaian keterampilan proyek 

dan portofolio tidak dilaksanakan karena dalam pembelajaran daring sulit 

untuk melakukan dua teknik penilaian ini.  Dalam menjalankan penilaian 

keterampilan saat pembelajaran daring, jika terdapat kendala pada siswa,di 

mana siswa belum memahami tujuan dari muatan materi yang disampaikan, 

                                                           
18

 I Made Endra Danu Merta, I Made Suarjana, and Luh Putu Putrini Mahadewi, 

“Analisis Penilaian Autentik Menurut Pembelajaran Kurikulum 2013,” E-Journal PGSD 

Universitas Pendidikan Ganesha 3, no. 1 (2015): Hal 10,  
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maka guru akan memberikan penjelasan ulang dan meminta orang tua siswa 

untuk membimbing anaknya di rumah.
19

 

5. Penilitian yang dilakukan oleh Sri Indi Astuti yang berjudul Implementasi 

Penilaian Autentik Berbasis Kurikulum 2013 di SD Negeri Mangkubumen 

Kidul No 16 Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 

Sumber data primer ialah guru kelas I-V SD Negeri  Mangkubumen Kidul No 

16 Surakarta. Sumber data sekunder adalah siswa kelas IIA, IIB, VA, VB dan 

kepala sekolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian dijelaskan berdasarkan 

rumusan masalahnya, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. 

Perencanaan penilaian meliputi perencanaan penilaian sikap, 

pengetahuan,dan keterampilan. Hasil temuan pada perencanaan penilaian 

sikap bahwa guru kelas bekerja sama menyusun perencanaan penilaian sikap  

dengan guru kelas lain pada tingkat yang sama. Sedangkan pada guru kelas 

tinggi menyusun perencanaan penilaian sikap bersama dengan cara berbagi 

tugas sehingga penyusunan perencanaan cepat selesai. Guru menentukan 

empat sikap spiritual dan empat sikap sosial. Kemudian dari setiap sikap 

tersebut. Pelaksanaan Penilaian meliputi pelaksanaan penilaian sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Guru mencatat hasil observasi secara lengkap 

di jurnal harian. Tindak Lanjut Penilaian meliputi penilaian sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Tindak lanjut penilaian sikap yang dilakukan 

                                                           
19

 Hani Subakti, Gamar Al Haddar, and Elizabeth Angela Orin, “Analisis Penilaian 

Keterampilan Kurikulum 2013 Pada Pembelajaran Daring Kelas Tinggi Sekolah Dasar,” Jurnal 

Basicedu 5, no. 5 (2021) hal 3190, https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i5.1300. Diakses pada 3 

Maret 2020. 
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guru adalah guru mencatat tindak lanjut yang dilakukan dalam buku jurnal 

dan bimbingan konseling.
20

 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Fitrah dan Ruslan yang berjudul Eksplorasi 

Sistem Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran di Sekolah pada Masa Pandemi 

Covid-19 di Bima. Jenis penelitian yang digunakan ialah kualitatif sifat 

eksploratif yang lakukan di SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA/SMK di Kota 

dan Kabupaten Bima. Sumber data penelitian diperoleh dari guru mata 

pelajaran sebanyak 30 orang responden dengan menggunakan metode 

wawancara secara langsung dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelaksanaan evaluasi pembelajaran di sekolah selama pandemi Covid-

19 kurang efektif dan tidak maksimal dilakukan terutama aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Guru hanya mampu menggunakan aplikasi 

WhatsApp sebagai sarana utama proses evaluasi dan bahkan ada pula 

menggunakan aplikasi Zoom Meeting. Hal ini terbukti bahwa guru hanya 

menyimpulkan dari hasil pengerjaan soal yang telah diberikan semata tanpa 

memastikan prosesnya. Terlepas dari hal demikian, guru mengalami kendala 

dalam pelaksanaan evaluasi ini, antara lain: guru kebingungan memilih 

instrumen yang akan digunakan, skill guru, orang tua, dan siswa dalam 

teknologi rendah, partisipasi siswa lemah, terbatasnya siswa dan orang 

                                                           
20

 Sri Indi Astuti, “Implementasi Penilaian Autentik Berbasis Kurikulum 2013 Di SD 

Negeri Mangkubumen Kidul No 16 Surakarta” (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018). 
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memiliki handphone, jaringan lemah dan kuota terbatas dan menunggu 

bantuan pemerintah.
21

  

7. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Priyanti yang berjudul Pengembangan 

Penilaian Autentik Aspek Keterampilan di Kelas V SD. Jenis penelitian yang 

digunakan ialah Research and Development. Subjek pada penelitian ini 

adalah guru dan siswa kelas V. Hasil penelitian ini diperoleh skor validasi 

masing-masing ahli nilai skor rata-rata pada kajian PKn 92,85% dengan 

kategori sangat valid, kajian materi IPS 78,57 % dengan kategori valid, nilai 

skor rata-rata kajian materi bahasa Indonesia 94,64% dengan kategori sangat 

valid, nilai rata-rata skor kajian kebahasaan 93,75% dengan kategori sangat 

valid, dan nilai rata-rata pada kajian desain 85,93% dengan kategori sangat 

valid. Berdasarkan angket instrument penilaian autentik aspek keterampilan 

kurikulum 2013 yang diberikan kepada guru tidak kesulitan menggunakan 

isntrumen tersebut. Sehingga isntrumen penilaian autentik aspek keterampilan 

sudah valid dan dapat digunakan. 
22

  

8. Penelitian yang dilakukan oleh Lilis Setiawati, yang berjudul Pelaksanaan 

Penilaian Autentik Pembelajaran Tematik Kurikulum 2013 (Studi Evaluatif di 

Kelas VA MI Ma’arif Bego dan SDN Nanggulan Sleman. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian evaluasi dengan metode kualitatif. Model 

evaluasi yang digunakan ialah model Evaluasi Stake. Subjek penelitian ini 

adalah guru dan peserta didik MI Ma’arif Bego dan SDN Nanggulan. 

                                                           
21

 Muh Fitrah and Ruslan, “Eksplorasi Sistem Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Di 

Sekolah Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Bima” Jurnal Basicedu Universitas Pahlawan Vol 5, 

No. 1 (2021): Hal 184.. 
22

 Dwi Priyanti, “Pengembangan Penilaian Autentik Aspek Keterampilan Di Kelas V SD” 

(Thesis :Universitas Negeri Medan, 2017). 
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Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber dan 

teknik. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa tahan persiapan 

penilaian autentik masih belum maksimal. Guru belum menyusun teknik dan 

instrumen penilaian secara keseluruhan. Tahap pelaksanaan belum maksimal 

meskipun penilaian sudah terintegrasi dengan pembelajaran tematik. Tindak 

lanjut penilaian sikap telah dilakukan dengan bimbingan personal maupun 

klasikal. Namun tindak lanjut pada pengetahuan dan keterampilan belum 

dilaksanakan. Tahap pengolahan dan pelaporan hasil penilaian autentik masih 

belum terlaksana dengan maksimal. Guru telah mengolah nilai baik sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Akan tetapi ada kekurangan pengolahan nilai 

sikap yaitu yang belum di dasarkan pada teknik penilaian yang benar-benar 

dilakukan.
23

 

9. Penelitian  yang dilakukan oleh Meyda Mustika Nugraheni yang berjudul 

Penilaian Afektif Dalam Pembelajaran Tematik Masa Pandemi Covid-19 Di 

Sekolah Dasar. Penelitian ini Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas di tiga SD 

Negeri Kecamatan Baki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: perencanaan 

penilaian afektif pada pembelajaran tematik di SD Negeri Kecamatan Baki 

yaitu indikator pembelajaran dan PBKB yang dirumuskan guru memuat 

komponen-komponen nilai, menentukan aspek yang dinilai, memilih teknik 

penilaian yang akan digunakan dan mengembangkan instrumen penilaian; 

                                                           
23

 Lilis Setiawati, “Pelaksanaan Penilaian Autentik Pembelajaran Tematik Kurikulum 

2013 (Studi Evaluatif Di Kelas VA MI Ma’arif Bego Dan SDN Nanggulan Sleman” (Thesis:UIN 

Sunan Kalijaga, 2020). Hal 190. 
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Pelaksanaan kegiatan penilaian afektif pada pembelajaran tematik di SD 

Negeri Kecamatan Baki cenderung belum melaksanakan kegiatan penilaian 

afektif sesuai dengan perencanaan;  Pemanfaatan dan tindak lanjut hasil 

penilaian afektif pada pembelajaran tematik di SD Negeri Kecamatan Baki 

cenderung dimanfaatkan dan ditindaklanjuti untuk tiga kepentingan yaitu 

untuk memberikan umpan balik, pelaporan, dan evaluasi kegiatan 

pembelajaran.
24

 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Catur Amin Retnosari yang berjudul 

Problematikan Guru dalam Implementasi Penilaian Autentik Kurikulum 2013 

di SDN 1 Mangkujayan Ponorogo. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif. Dalam  penelitian ini yang menjadi objek adalah SDN 1 

Mangkujayan Ponorogo Jawa Timur. Subjek penelitian adalah Kepala 

Sekolah, guru dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

Miles and Hubberman. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi. Hasil 

penelitian ini adalah 1) penilaian autentik dilakukan secara rinci dan 

menyeluruh terkait sikap, pengetahuan dan keterampilan. 2) teknik penilaian 

yang digunakan di SDN 1 Mangkujayan Ponorogo Jawa Timur antara lain 

penilaian diri, teknik penilaian tulis, lisan, kinerja dan proyek. 3) bentuk 

penugasan yang digunakan di SDN 1 Mangkujayan Ponorogo adalah tes 

pilihan ganda, uraian dan praktik lapangan. Rubrik yang digunakan 

berentangan angka dan huruf. 4) pelaporan hasil penilaian di SDN 1 

                                                           
24

 Meyda Mustika Nugraheni, “Penilaian Afektif Dalam Pembelajaran Tematik Masa 

Pandemi Covid-19 Di Sekolah Dasar” (Thesis: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2021), Hal 

80-90. 



16 
 

 
 

Mangkujayan Ponorogo  berupa rapor akhir semeserter. Rapor tersebut berisi 

pencapaian pengetahuan, sikap dan keterampilan.
25

  

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Pendektan deskriptif yang dimaksud ialah untuk mendeskripsikan 

bagaimana implementasi penilaian autentik pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas IV MI Al Islamiyah Grojogan.  Penelitian kualitatif adalah 

metode yang bersumber dari deskripsi, data kualitatif di dapatkan melalui alur 

peristiwa kronologis, menilai sebab akibat dan mendapat penjelasan yang 

banyak bermanfaat.
26

 Tujuan utama penelitian dengan metode kualitatif 

adalah untuk memahami fenomena atau gejala sosial lebih menitik beratkan 

pada gambaran yang lengkap tentang fenomena yang dikaji dari pada merinci 

variabel-variabel yang saling terkait.
27

. Harapannya ialah diperoleh 

pemahaman yang mendalam tentang fenomena untuk selanjutnya dihasilkan 

sebuah teori.  

Metode penelitian kualitatif dinamakan juga sebagai metode 

penelitian naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 

alamiah, dikatakan juga metode etnografi karena pada awalnya metode ini 

lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya, disebut 

                                                           
25

 Catur Amin Retnosari, “Problematika Dalam Implementasi Penilaian Autentik 

Kurikulum 2013 Di SDN 1 Mangkujayan Ponorogo” (Thesis : UIN Sunan Kalijaga, 2018). 
26

 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2004). 
27

 Connie Chairunnisa, Metode Penelitian Ilmiah : Aplikasi Dalam Pendidikan Dan 

Sosial (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2017). 
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sebagai metode kualitatif karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih 

bersifat kualitatif.
28

  

Dari uraian diatas maka peneliti berusaha mengkaji seluruh data 

mengenai implementasi penilaian autentik pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas IV MI Al Islamiyah Grojogan, untuk kemudian 

mendeskripsikan data tersebut secara empiris sesuai lapangan, serta tetap 

berkesinambungan pada proses penelitian terkait penilaian autentik pada 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV MI AL Islamiyah  di masa Covid-19.  

2. Lokasi dan Waktu Penelitian   

Penelitian ini dilakukan di MI Al Islamiyah Grojogan, yang berada 

Wirokerten, Banguntapan, Bantul. Penelitian ini telah dilakukan pada bulan 

September sampai November 2021. Alasan peneliti melakukan penelitian di 

MI Al Islamiyah Grojogan yaitu dikarenakan MI tersebut merupakan salah 

satu sekolah melaksanakan pembelajaran daring dan luring selama masa 

pandemi Covid-19, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian. 

Selain itu MI Al Islamiyah memiliki jarak yang tidak jauh dari domisili 

peneliti sehingga mudah akses  untuk meneliti lebih dalam permasalahan yang 

akan dikaji.  

3. Sumber Data   

Sumber data adalah subyek yang menjadi tempat diperolehnya data.
29

 

Dalam penelitian ini sumber data dibagi menjadi dua, yaitu berupa sumber 

                                                           
28

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

RnD (Bandung: Alfabeta, 2012). 
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primer dan sumber sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber ini bisa berupa 

orang, atau pengukuran atau instrumen-instrumen dan lain sebagainya.
30

  

Sumber data primer/utama dalam penelitian ini adalah guru Bahasa Indonesia 

kelas IV (sebagai pelaksana penilaian autentik dalam kurikulum 2013), 

Kepala Sekolah (sebagai pengembang kurikulum), dan  peserta didik MI Al 

Islamiyah Grojogan.  

Sumber data sekunder adalah sumber data tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain, atau lewat dokumen. 

Sumber data sekunder berupa tempat dengan pengamatan lokasi penelitian di 

MI Al Islamiyah Grojogan, meliputi data tentang profil sekolah, visi dan misi, 

RPP, instrumen penilaian pada pemebelajaran Bahasa Indonesia, serta 

dokumen-dokumen lainnya.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berikut akan dijabaran dari ketiga 

teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian atau pengamatan.
31

 Observasi juga dapat 

                                                                                                                                                               
29

 Suci Arischa, “Analisis Beban Kerja Bidang Pengeolaan Sampah Dinas Lingkungan 

Hidup Dan Kebersihan Kota Pekan Baru” 6 (2019). hal  7. 
30

 Maolani Rukaesih A, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 

2016). 
31

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2008). Hal 115.  
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diartikan sebagai  suatu proses pengamatan atau pencatatan secara 

sistematis, logis, obyektif dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik 

dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai 

tujuan tertentu.
32

  Pada penelitian ini observasi dilakukan pada dokumen 

perencanaan, serta proses pelaksanaan dan pelaporan penilaian autentik 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV MI Al Islamiyah Grojogan.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah pemberian sejumlah pertanyaan yang 

dipersiapkan oleh peneliti dan diajukan kepada seseorang mengenai topik 

penelitian secara tatap muka, dan peneliti merekam jawaban-

jawabannya.
33

 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit kecil. Peneliti melakukan wawancara kepada Guru 

Kelas IV A, Kepala Sekolah dan peserta didik. Wawancara tersebut berisi 

tentang apa yang telah tertulis dalam rumusan masalah. Pada penelitian ini 

peneliti mengajukan pertanyaan sesuai dengan yang telah ditetapkan dan 

pertanyaan lain yang mendukung agar mendapat jawaban yang mendalam. 

c. Dokumentasi 

                                                           
32

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran : Prinsip, Teknik, Prosedur (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2009). 
33

 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif, Paradigma Baru Ilmu Komunikasi Dan Ilmu 

Sosial Lainnya. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011). 
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Dokumentasi  bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumentasi merupakan suatu cara 

pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data 

yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Teknik dokumentasi 

ini digunakan untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan kegiatan 

penilaian autentik pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV MI Al I 

Islamiyah Grojogan  

5. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar 

checklist observasi, lembar catatan wawancara dan lembar checklist 

dokumentasi. Instrumen tersebut mengacu pada ketentuan  pelaksanaan 

penilaian autentik dalam Kurikulum 2013 Di Madrasah Ibtidaiyah  yang 

Termuat Dalam Lampiran Keputusan Dirjen Pendidikan Islam No 5161 

Tahun 2018 Tentang Petunjuk Teknis Penilaian Hasil Belajar Pada Madrasah 

Ibtidaiyah. 
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a. Instrumen pada tahap perencanaan penilaian autentik 

1) Indikator aspek sikap: menentukan sikap yang  diamati mengacu pada 

KI-1 dan KI-2, merumuskan dan menetapkan indikator sikap, dan 

menyusun format penilaian. 

2) Indikator aspek pengetahuan dan keterampilan: menyusun prota, 

penentuan KKM, perencanaan bentuk dan teknik penilaian, 

penyusunan jadwal PTS, PAS, penyusunan instrumen penilaian aspek 

pengetahuan dan keterampilan. 

b. Instrumen  pada tahap pelaksanaan penilaian autentik 

1) Indikator  pelaksanaan penilaian sikap: observasi sikap dan perilaku 

peserta didik, di dalam/luar pembelajaran, mencatat hasil penilaian, 

menggunakan acuan  kriteria modus, menindaklanjuti hasil 

pengamatan. 

2) Indikator pelaksanaan penilaian pengetahuan: menginforkan kepada 

peserta didik mengenai kompetensi pengetahuan yang akan dinilai 

dalam pembelajaran, menginfokan teknik dan kriteria penilaian, 

menggunakan acuan rerata, membuat kisi-kis tes tulis, menentukan 

kriteria instrumen penugasan yang digunakan dalam menilai 

pengetahuan peserta didik. 
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3) Indikator pelaksanaan penilaian keterampilan: menginfokan kepada 

peserta didik mengenai kompetensi keterampilan yang akan  dinilai 

dalam pembelajaran, menginformasikan teknik dan kriteria penilaian 

keterampilan kepada peserta didik, menjelaskan bagaimana langkah-

langkah dalam penilaian keterampilan. 

c. Instrumen pada tahap perencanaan pengolahan dan pelaporan autentik. 

1) Indikator  pengolahan penilaian sikap: mengelompokkan catatan 

sikap dalam jurnal, membuat rekapitulasi sikap dalam jangka waktu 

satu semester, mengumpulkan catatan sikap dari guru lain, 

menyimpulkan deskripsi menggunakan kalimat yang memotivasi, 

deskripsi yang menyebutkan perkembangan peserta didik, 

penetapan deskripsi nilai akhir.  

2) Indikator pengolahan penilaian pengetahuan: berpedoman pada 

acuan kriteria rerata dengan bentuk angka skala 0-100, merekap 

penilaian akhir dan penentuan deskripsi. 

3) Indikator pengolahan penilaian keterampilan: berpedoman pada 

acuan kriteria nilai optimum dengan bentuk angka skala 0-100, 

menentukan nilai akhir, menentukan predikat dan deskripsi. 

6. Teknik Analisis Data 

Setelah seluruh data dan informasi terkumpul, maka langkah 

selanjutnya adalah pengolahan dan analisa data. Analisis data adalah proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan 

uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
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kerja seperti yang disarankan oleh data.
34

 Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan konsep yang diberikan Miles 

dan Huberman,  terdiri dari tiga kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
35

 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang 

diperoleh dari lapangan yang jumlahnya cukup banyak, kompleks dan 

rumit, yang berasal dari catatan tertulis, di lapangan dan hasil wawancara 

dengan responden.  Dalam proses reduksi data ini, peneliti dapat 

melakukan pilihan-pilihan terhadap data yang hendak di kode, mana yang 

dibuang. Data yang direduksi pada penelitian ini data tentang hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan setelah melewati proses reduksi, sehingga 

data dapat tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah 

untuk dapat dipahami. Dengan penyajian data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang dipahami tersebut. Penyajian data dapat berbentuk 

teks naratif,  grafik, matriks, jejaring kerja, atau chart.
36

 

c. Penarikan Kesimpulan  

                                                           
34

 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2006). Hal 2018 
35

 Chairunnisa, Metode Penelitian Ilmiah : Aplikasi Dalam Pendidikan Dan Sosial. Hal 

186 
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Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang ditemukan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah lagi bila tidak ditemukan bukti kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali kelampangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.  

7. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Teknik pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah triangulasi. Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan data dari sumber data yang telah ada.
37

 Penelitian ini 

untuk menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data. 

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber. Triangulasi sumber yaitu peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda untuk mendapat data dari sumber yang sama. 

Penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumen untuk 

sumber data sebagai pengecekan kembali data. Kegiatan pengecekan 

dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi dan dokumen. 

Hal tersebut dilakukan untuk mencari kredibilitas yang tinggi untuk 
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menghindari subjektifitas oleh sumber data. Data yang digunakan adalah 

tahapan perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan penilaian autentik pada 

ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan.  

Triangulasi informasi atau narasumber pada penelitian  ini terdiri dari  

Kepala Sekolah, tenaga pendidik yaitu guru kelas IV A sebagai pelaksana 

pembelajaran, dan beberapa peserta didik. Dari berbagai informan tersebut 

kemudian dilakukan triangulasi sumber dan narasumber agar data kualitatif 

yang diperoleh valid dan akurat.  

8. Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini disusun dalam lima bab pembahasan sebagai  acuan 

dalam berpikir secara sistematis. Sistematika pembahasan yang menjadi 

langkah-langkah dalam penyusunan tesis ini adalah :  

a. BAB I : Bab ini berisikan uraian dari latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan.  

b. BAB II:  Bab ini berisikan uraian teori yang relevan dengan penelitian 

c. BAB III: Bab ini berisi gambaran umum tentang MI Al Islamiyah 

Grojogan. 

d. BAB IV: Hasil dan pembahasan yang berisi tentang pembahasan hasil 

penelitian. 

e. BAB V: Penutup berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data yang 

diperoleh dari penelitian tentang implementasi penilaian autentik pada 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV MI Al Islamiyah Grojogan, sebagai hasil 

penelitian yang telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya dapat ditarik 

kesimpulan: 

1. Implementasi Penilaian Autentik Kompetensi Sikap pada Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas IV A MI Al Islamiyah Grojogan. 

Pada tahap perencanaan penilaian autentik kompetensi sikap diawali 

dengan menentukan sikap yang diamati, menyusun indikator sikap, dan 

menentukan format penilaian. Teknik penilaian yang digunakan dalam 

penilaian sikap yaitu observasi dan jurnal. Penilaian sikap sosial terdiri dari 

aspek kerjasama, rasa ingin tahu, santun, komunikatif. Penilaian sikap sosial 

saat pembelajaran daring meliputi aspek tanggungjawab dalam 

mengumpulkan tugas, serta keaktifan dalam mengikuti pembelajaran daring.  

Penilaian sikap spiritual meliputi aspek berdoa, mengucap salam, dan 

bersyukur. Tindak lanjut terhadapa peserta didik yang tidak mengerjakan 

tugas, mengejek teman dan sebagainya diberi arahan oleh guru. Pengolah 

nilai sikap diawali dengan merekap penilaian sikap yang terdapat pada lembar 

observasi dan jurnal harian. Dilanjutkan diolah menggunakan RDM. Pada 
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penilaian sikap spiritual terdiri dari empat yaitu berdoa, mengucap salam, 

shalat berjamaah dan bersyukur. Sedangkan aspek dalam penilaian sikap 

sosial terdiri dari kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, toleransi, gotong 

royong, kesantunan dan percara diri.Pelaporan penilaian sikap menggunakan 

rapor yang berupa predikat dan deskripsi. Deskripsi sikap ditulis 

menggunakan kalimat berupa memotivasi peserta didik dengan pilihan kata 

yang bernada positif. Predikat nilai sikap ditulis dengan A (Sangat baik), B 

(Baik), C (Cukup), D (Kurang). 

2. Implementasi Penilaian Autentik Kompetensi Pengetahuan pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV A MI Al Islamiyah Grojogan. 

Tahap perencanaan penilaian kompetensi pengetahuan diawali dengan 

merancang prota, prosem, silabus. Selanjutnya memetakan KD Bahasa 

Indonesia, menentukan KKM, menyusun jadwal PH, PTS, PAS. Teknik 

penilaian dalam penilaian kognitif yaitu tes tulis, tes lisan dan penugasan. 

Penilaian tes tertulis dan penugasan saat pembelajaran daring dilakukan 

menggunakan aplikasi whatsapp, peserta didik diberi materi dan tugas 

melalui whatsapp grup kelas. Kemudian hasil pengerjaan dikirim langsung ke 

whatsapp guru kelas guna menghindari kesamaan jawaban dengan peserta 

didik lainnya. Tindak lanjut dari penilaian kompetensi pengetahuan yaitu 

dilakukan remidial kepada peserta didik yang mendapat nilai dibawah KKM. 

Peserta  didik yang mendapat nilai diatasa KKM atau melampaui KKM tidak 

diberikan pengayaan. Pengolah penilaian kognitif memiliki bobot 40% dari 

PH, bobot 60% dari nilai PTS dan PAS. Pelaporan penilaian kognitif 
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dilakukan diakhir semester menggunakan rapor yang didalamnya berupa 

nilai, predikat dan deskripsi. Predikat dalam penilaian pengetahuan yaitu A 

(90-100), B (79-89), C (68-78), D (0-67). Rumusan deskripsi nilai 

pengetahuan ditulis dalam bentuk kalimat yang bersifat memotivasi, 

menyatakan nilai-nilai pengetahuan secara berturut-turutdari yang sangat 

baik, baik, dan yang mulai memahami/menguasai. 

3. Implementasi Penilaian Autentik Kompetensi Keterampilan pada 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV A MI Al Islamiyah Grojogan. 

Tahap perencanaan penilaian kompetensi keterampilan dilakukan 

secara terpadu dengan penilaian pengetahuan. Teknik penilaian yang 

dilakukan dalam penilaian kompetensi keterampilan yaitu unjuk kerja, proyek 

dan portofolio. Penilaian keterampilan saat pembelajaran daring dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi zoommeeting agar guru tetap dapat berinteraksi 

dan tatap muka dengan peserta didik. Pengolahan penilaian keterampilan. 

dilakukan menggunakan aplikasi  RDM. Penilaian  keterampilan diambil dari 

jumlah angka rata-rata setiap KD. Jika terdapat KD lebih dari satu kali 

pengambilan nilai keterampilan menggunakan teknik yang sama dalam satu 

KD, maka diambil nilai terbesarnya Pelaporan penilaian psikomotor dilakukan 

diakhir semester menggunakan rapor yang berupa predikat dan deskripsi. 

Guru kelas IV A tidak melakukan tindak lanjut pada penilaian keterampilan. 

Hal ini dikarenakan aspek penilaian keterampilan yang diberikan kepada 

peserta didik cenderung diatas KKM. Hal lainnya juga dikarenakan guru 

menghargai proses yang dilakukan peserta didik ketika melakukan penilaian 



126 
 

 
 

keterampilan. Predikat dalam pelaporan penilaian keterampilan yaitu A (90-

100), B (79-89), C (68-78), D (0-67). Rumusan deskripsi nilai keterampilan 

ditulis dalam kalimat yang bersifat memotivasi, menyatakkan nilai-nilai 

keterampilan secara berturut-turut dari yang sangat baik, baik, dan yang mulai 

terampil 

B. Saran  

Saran-saran yang diajukan peneliti hanya sekedar masukan agar 

pembelajaran dan penilaian Bahasa Indoensia kelas IV MI A MI Al Islamiyah 

Grojogan lebih baik kedepannya. Adapun saran-saran tersebut disampaikan 

kepada guru Kelas IV A: 

a. Memperkaya metode dan strategi pembelajaran agar lebih bervariasi dan 

membuat peserta didik antusias dalam pembelajaran khususnya dimasa 

pandemi Covid-19. 

b. Memaksimalkan penggunaan platform pembelajaran khususnya saat 

peserta didik belajar di rumah. 

c. Mengembangkan teknik penilaian yang lebih beragam lagi agar 

menghasilkan penilaian autentik.  
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